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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan internalisasi nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam, (2) mengidentifikasi perilaku bullying, serta (3) mengevaluasi hasil internalisasi
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam mencegah perilaku bullying di SDIT Ibnul Qayyim Makassar. Ini
adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, dilakukan melalui wawancara mendalam dengan
kepala sekolah, guru PAI, wali kelas, dan siswa, serta observasi partisipan dan studi dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam dilaksanakan secara sistematis melalui
pembelajaran PAI yang mencakup akidah, akhlak, Fikih, Qur'an Hadis, dan Sejarah Kebudayaan Islam, serta
integrasi nilai Islam dalam seluruh mata pelajaran. Proses internalisasi diperkuat melalui program pembiasaan
meliputi upacara pagi, tahfizul Qur'an dan Hadis, salat Zuhur berjamaah, ekstrakurikuler, Program 7
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat, Program Bimbingan Konseling, dan Program Pencatatan Pelanggaran
berbasis SIM. Perilaku bullying yang ditemukan berada pada kategori sangat rendah, berupa ejekan verbal dan
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fisik ringan yang bersifat insidental dan dapat diselesaikan melalui pendekatan dialogis. Internalisasi nilai-nilai
PAI terbukti efektif membentuk karakter siswa yang berempati, mampu mengontrol diri, dan menghormati
sesama. Studi ini menyoroti bahwa integrasi nilai-nilai Islam melalui pembelajaran formal, pembiasaan,
keteladanan guru, sistem pembinaan terstruktur, dan budaya religius menciptakan lingkungan pendidikan yang
aman, harmonis, dan efektif mencegah perilaku bullying.

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai-nilai PAI, Bullying, Pendidikan Karakter, Sekolah Islam Terpadu

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan proses belajar
yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi spiritual, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Fitriana, 2020:143-150). Pendidikan juga dipahami
sebagai proses pewarisan budaya dan transisi kebudayaan yang bersifat dinamis menuju
perubahan yang berkelanjutan, serta menjadi jembatan dalam membangun peradaban manusia
(Fauziyah, Arsam, dan Fitriah, 2023). Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran utama
dalam membentuk pola pikir manusia menuju kemajuan.

Tujuan pendidikan nasional menegaskan bahwa pendidikan harus menghasilkan
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun
2003). Sejalan dengan itu, pendidikan Islam menjadi sarana penting dalam membentuk
perilaku dan pengambilan keputusan peserta didik berdasarkan nilai-nilai etika Islam (Riduan,
2020:23). Pendidikan agama Islam bertujuan menumbuhkan serta meningkatkan keimanan
melalui pengetahuan, penghayatan, dan pengalaman peserta didik dalam rangka
mengantisipasi krisis moral (Hadi, 2022:23).

Namun, implementasi pendidikan agama Islam belum sepenuhnya berhasil membangun
etika dan moral peserta didik. Banyak proses pembelajaran yang masih menitikberatkan aspek
kognitif dan mengabaikan aspek afektif serta psikomotorik, sehingga terjadi kesenjangan
antara pengetahuan dan pengalaman. Pemahaman nilai agama tanpa pengamalan
mengakibatkan ilmu tidak bermanfaat (Tolchah, 2020:10-12).

Salah satu fenomena yang akhir-akhir ini menyita perhatian dunia pendidikan adalah
kekerasan di sekolah, baik yang dilakukan oleh guru maupun siswa. Kita sering melihat aksi
anak-anak mengejek, mengolok-olok, atau mendorong atau bahkan memukul temannya.
Perilaku tersebut sampai saat ini dianggap hal yang biasa, hanya sebatas bentuk relasi sosial
antar anak saja, padahal hal tersebut sudah termasuk perilaku bullying . Namun Kita tidak
menyadari konsekuensi yang terjadi jika anak mengalami bullying . Oleh sebab itu, berbagai
pihak harus bisa memahami apa dan bagaimana bullying itu, sehingga dapat secara
komprehensif melakukan pencegahan dari akibat yang tidak diinginkan. (Nugroho dan Hadi,
2024:5)

Secara etimologi, asal usul kata bullying berarti penggertak, yaitu seseorang yang suka
mengganggu yang lemah. Bullying merupakan perilaku agresif dan negatif seseorang atau
sekelompok orang secara berulang kali yang menyalahgunakan ketidakseimbangan kekuatan
dengan tujuan menyakiti targetnya (korban) secara mental atau secara fisik. Bullying menurut
KBBI adalah penindasan, perundungan, atau pengintimidasian dengan menggunakan
kekerasan, ancaman, atau paksaan untuk menyalahgunakan atau mengintimidasi orang lain.
Ini berpotensi untuk menjadi kebiasaan yang mencakup pelecehan, ancaman, atau paksaan
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dan dapat diarahkan berulang kali terhadap korban yang sengaja dituju. Dasar melakukan
perundungan ini dapat berupa ras agama, gender seksualitas atau kemampuan. (Sapitri, 2020:
11)

Peserta didik berhak memperoleh pendidikan dalam lingkungan yang aman dan bebas
dari ketakutan. Pengelola sekolah memiliki kewajiban untuk melindungi anak dari segala
bentuk kekerasan, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
Pasal 54 tentang Perlindungan Anak. Oleh karena itu, diperlukan lembaga pendidikan yang
mampu membina, mengarahkan, serta mengembangkan potensi peserta didik secara
menyeluruh, baik spiritual, moral, intelektual, estetika, maupun fisik.

Sekolah Islam Terpadu menjadi salah satu model pendidikan yang mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dalam seluruh kegiatan pembelajaran. Melalui pembentukan karakter yang
menekankan keadilan, kasih sayang, dan empati, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang
kondusif serta mencegah perilaku bullying. SDIT Ibnul Qayyim Makassar merupakan salah
satu lembaga yang berupaya menerapkan pembinaan karakter berbasis nilai Islam secara
intensif dan terintegrasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
melalui observasi dan wawancara langsung dengan berbagai informan, seperti kepala sekolah,
guru mata pelajaran, wali kelas, dan peserta didik. Sementara itu, data sekunder berasal dari
berbagai bahan tertulis yang relevan dengan tema penelitian, seperti buku, jurnal, surat kabar,
kurikulum sekolah, laporan kegiatan, dan dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen.
Wawancara dilakukan secara bebas terpimpin dengan berpedoman pada garis besar
pertanyaan untuk menggali informasi tentang perilaku bullying serta strategi internalisasi
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam pencegahannya. Observasi dilakukan secara
langsung dengan mengamati proses pembelajaran, aktivitas peserta didik, serta kondisi
lingkungan sekolah yang berkaitan dengan upaya pencegahan bullying. Studi dokumen
digunakan untuk melengkapi dan memverifikasi data yang diperoleh melalui wawancara dan
observasi.

Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasikan, mengelompokkan, dan
menafsirkan data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi secara
sistematis. Proses ini mencakup reduksi data untuk memilah informasi yang relevan,
penyajian data dalam bentuk uraian yang terstruktur, serta penarikan kesimpulan untuk
merumuskan temuan penelitian secara ringkas dan bermakna. Dengan demikian, hasil analisis
mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam dalam mencegah perilaku bullying.

Keabsahan data diuji melalui empat kriteria, yaitu derajat kepercayaan (credibility),
keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).
Untuk menjamin kepercayaan data, peneliti melakukan pengamatan secara mendalam,
memperpanjang kehadiran di lapangan, serta melakukan konfirmasi dengan sumber data.
Selain itu, triangulasi sumber, metode, dan waktu digunakan untuk memastikan konsistensi
dan kebenaran data, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di SDIT Ibnul Qayyim Makassar

Berdasarkan hasil observasi langsung dan wawancara yang dilakukan penulis di SDIT
Ibnul Qayyim Makassar, terlihat bahwa nilai-nilai pendidikan agama Islam yang diajarkan
sangat terkait dengan kebutuhan seluruh aspek kehidupan seorang muslim. Nilai-nilai tersebut
menjadi pedoman dalam memahami batasan etika dan perilaku dalam menempatkan diri.
Adapun nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang ditekankan di SDIT Ibnul Qayyim
Makassar mencakup akidah, akhlak, ibadah, dan muamalah. Penanaman akidah yang kuat
menjadi dasar pembentukan moral peserta didik, menumbuhkan kesadaran beriman, ketaatan
kepada Allah, serta kemampuan mengendalikan diri dari perbuatan yang tidak benar. Nilai
akhlak seperti sopan santun, kejujuran, dan empati membentuk karakter yang menghargai
sesama dan mencegah sikap merendahkan atau mengucilkan teman. Pembiasaan ibadah
melatih kedisiplinan, kesabaran, tanggung jawab, dan rasa syukur sehingga memperkokoh
kepribadian sehari-hari. Sementara itu, penerapan nilai muamalah menuntun peserta didik
untuk berinteraksi secara adil dan harmonis, sehingga tercipta lingkungan sekolah yang aman,
nyaman, dan saling menghargai.

Dengan demikian, nilai-nilai pendidikan Islam yang bersifat normatif meliputi akidah,
akhlak, ibadah, dan muamalah menjadi landasan kuat dalam membentuk karakter peserta
didik. Nilai-nilai ini tidak hanya membentuk karakter individu, tetapi juga membangun
budaya sekolah yang positif dan kondusif bagi tumbuhnya perilaku saling menghormati
(Hidayatullah, 2019).

Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dilakukan secara normatif melalui
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), yang mencakup Akidah, Akhlak, Fikih, Qur’an
Hadis, serta Sejarah Kebudayaan Islam. Dalam proses pembelajaran, guru PAI tidak hanya
menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya dengan contoh konkret
dalam kehidupan sehari-hari serta memberikan keteladanan langsung melalui sikap dan
perilaku mereka. Pada materi Akidah, misalnya, guru menjelaskan konsep keimanan sambil
mengajak siswa merenungkan kekuasaan Allah melalui fenomena alam. Pada pembelajaran
Akhlak, guru memperkuat pemahaman siswa mengenai kejujuran, kedisiplinan, dan rasa
hormat melalui penjelasan, cerita, dan contoh nyata dalam interaksi sehari-hari. Dalam
pembelajaran Fikih, guru membimbing siswa mempraktikkan ibadah seperti wudu, salat, dan
adab harian agar nilai ibadah tertanam melalui pengalaman langsung. Pada Qur’an Hadis,
guru membantu siswa memahami makna ayat dan hadis sekaligus menghubungkannya
dengan sikap seperti amanah, sabar, dan tolong-menolong. Sedangkan pada Sejarah
Kebudayaan Islam, guru menggali keteladanan para tokoh Islam sebagai inspirasi
pembentukan karakter. Dengan pendekatan ini, nilai-nilai agama Islam tidak hanya dipelajari
secara kognitif, tetapi juga dihidupkan dalam sikap dan perilaku siswa melalui pembelajaran,
pembiasaan, dan keteladanan guru setiap hari.

Penanaman nilai-nilai Islam tidak terbatas hanya pada mata pelajaran PAI saja.
Seluruh mata pelajaran juga diharuskan untuk mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan agama
Islam didalam proses pembelajarannya. Ketentuan ini dimaksudkan agar internalisasi nilai
berlangsung secara menyeluruh, sistematis, dan berkelanjutan dalam setiap proses

14 | FAI' UIM, Vol. 7, No. 2 (2026)



Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Bullying | Muh Y, Jusman,
Muhammad I

pembelajaran. Sebagai contoh, seorang guru pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) kelas 3 yang mengajarkan materi tentang Peristiwa Alam dan Mitigasinya, penjelasan
yang diberikan tidak hanya mencakup gejala, penyebab, dan cara penanggulangan peristiwa
alam saja. Akan tetapi guru tersebut juga menanamkan nilai Akidah dengan mengaitkan
bahwa seluruh peristiwa alam terjadi atas kehendak Allah. Integrasi ini membantu peserta
didik memahami materi sekaligus memperkuat nilai keimanan mereka.

Contoh lainnya terlihat pada guru pelajaran Pendidikan Pancasila kelas 2 saat
mengajarkan materi tentang Keberagaman di Lingkungan Sekitar, guru tersebut tidak hanya
menjelaskan jenis-jenis keragaman, seperti keragaman fisik, suku, dan budaya, tetapi juga
menanamkan nilai akhlak. Guru mengajarkan bagaimana bersikap terhadap perbedaan
tersebut, misalnya dengan saling menghargai, tidak mencela, serta memperlakukan teman
dengan baik meskipun berbeda.

Internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam di SDIT Ibnul Qayyim Makassar juga tampak
melalui berbagai program sekolah. Seluruh program tersebut merupakan hasil kerja sama
antara semua elemen sekolah dan dirancang untuk membiasakan peserta didik menjadikan
nilai-nilai Islam sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses pembiasaan
tersebut, siswa diarahkan untuk membangun karakter yang berakhlak, berdisiplin, serta
mampu bersikap dan bertindak sesuai dengan ajaran Islam dalam berbagai situasi, sekaligus
menjauhi perilaku-perilaku yang tidak baik. Bentuk kegiatan tersebut mencakup:

1. Upacara dan Apel Pagi

Kegiatan upacara dan apel pagi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penguatan
kedisiplinan, tetapi juga sebagai wahana awal pembentukan karakter Islami peserta didik.
Dalam kegiatan ini, siswa dibiasakan untuk hadir tepat waktu, tertib dalam barisan,
mendengarkan tausiyah singkat, serta menaati arahan guru. Melalui rutinitas tersebut, nilai-
nilai seperti disiplin, tanggung jawab, penghormatan kepada pemimpin, dan kebersamaan
ditanamkan secara konsisten. Pembiasaan ini meneguhkan pemahaman siswa bahwa setiap
tindakan hendaknya dilakukan dengan penuh amanah, kesantunan, serta penghargaan
terhadap orang lain.

2. Tahfizul Qur’an dan Hadis

Program tahfizh menjadi sarana penting dalam menanamkan nilai-nilai keslaman
melalui hafalan Al-Qur’an dan Hadis. Siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga didorong
memahami pesan-pesan moral yang terkandung di dalamnya, seperti anjuran berbuat baik,
menjunjung kejujuran, menghindari perilaku menyakiti sesama, serta memelihara amanah.
Kegiatan tahfizh melatih ketekunan, kesabaran, dan kedisiplinan, sehingga membentuk
karakter yang lembut, terarah, dan selaras dengan akhlak mulia.

3. Salat Zuhur Berjamaah

Pelaksanaan salat zuhur berjamaah menjadi sarana pendidikan karakter yang sangat
efektif. Melalui kegiatan ini, peserta didik dilatih disiplin waktu, kebersamaan, dan
ketundukan kepada Allah. Siswa belajar untuk mengikuti imam, menjaga ketertiban, serta
menyadari bahwa semua hamba Allah memiliki kedudukan yang sama dihadapan-Nya.
Setelah salat , biasanya disertai dengan doa, dzikir, dan nasihat singkat, yang turut
memperkuat nilai keimanan dan akhlak. Pembiasaan salat berjamaah membangun rasa
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persaudaraan dan kepedulian antarsiswa, sehingga mereka cenderung menghindari perilaku
yang menyakiti atau merendahkan teman.

4. Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, olahraga, seni, dan keterampilan dirancang
untuk mengembangkan potensi siswa sekaligus menanamkan nilai-nilai Islami dalam
interaksi sosial. Dalam setiap aktivitas, peserta didik dibimbing untuk menjunjung kerja sama,
sportivitas, kejujuran, kreativitas, serta sikap saling menghargai. Kegiatan yang berlangsung
dalam kelompok mendorong siswa untuk memahami karakter dan kemampuan masing-
masing, serta berlatin menyelesaikan perbedaan dengan bijak. Pembiasaan ini membentuk
kepribadian yang santun, berempati, dan mampu berinteraksi secara positif sesuai ajaran
Islam.

5. Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat

Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat meliputi bangun pagi, beribadah,
berolahraga, makan sehat dan bergizi, gemar belajar, bermasyarakat, dan tidur lebih awal
merupakan program penguatan karakter yang dirancang Kemendikdasmen melalui Kurikulum
Merdeka dan menjadi salah satu program utama di sekolah ini. Program ini bertujuan
membentuk anak yang sehat, cerdas, mandiri, religius, kreatif, disiplin, serta berakhlak baik,
sehingga mampu berkontribusi bagi kemajuan bangsa. Pelaksanaannya didukung oleh
penggunaan jurnal karakter yang diisi harian oleh siswa dan divalidasi oleh orang tua,
kemudian diperiksa setiap pekan oleh wali kelas untuk memantau perkembangan dan
memberikan arahan lanjutan. Melalui mekanisme ini, pembentukan karakter berlangsung
secara berkelanjutan, terarah, dan konsisten baik di sekolah maupun di rumah.

6. Program Bimbingan Konseling (BK)

Program Bimbingan Konseling (BK) merupakan upaya sekolah dalam memberikan
pendampingan moral, emosional, dan sosial kepada peserta didik agar mampu
mengembangkan karakter positif dalam interaksi sehari-hari. Melalui program ini, guru BK
melakukan pembinaan kelas secara rutin dengan memberikan materi mengenai pengelolaan
emosi, etika pergaulan, cara menyelesaikan konflik secara sehat, serta pentingnya bersikap
santun dan bertanggung jawab. Guru BK juga menangani permasalahan siswa melalui
layanan konseling individu maupun kelompok dengan pendekatan yang persuasif dan
edukatif, sehingga siswa memperoleh arahan yang tepat dalam memperbaiki perilakunya.
Selain itu, program ini menjalin kerja sama dengan wali kelas dan orang tua untuk memantau
perkembangan siswa secara berkelanjutan. Kehadiran Program Bimbingan Konseling ini
memperkuat proses pembinaan karakter dan mendukung internalisasi nilai-nilai positif di
lingkungan sekolah.

7. Program Pencatatan Pelanggaran Berbasis SIM

Program Pencatatan Pelanggaran Berbasis SIM merupakan sistem pengawasan perilaku
peserta didik yang dijalankan sekolah melalui aplikasi School Information Management
(SIM). Setiap bentuk pelanggaran yang dilakukan siswa dicatat dan diberikan poin sesuai
tingkat keseriusannya. Akumulasi poin pelanggaran menjadi dasar penanganan, mulai dari
pembinaan oleh wali kelas dan guru BK, pemanggilan orang tua, hingga pemberian sanksi
skorsing atau, pada tingkat tertentu, rekomendasi untuk dikeluarkan dari sekolah. Mekanisme
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ini dirancang agar siswa lebih berhati-hati dalam bertindak, memahami konsekuensi setiap
pelanggaran, serta terbiasa menjaga perilaku sesuai aturan sekolah. Melalui sistem yang
terstruktur dan transparan ini, sekolah dapat memantau perkembangan kedisiplinan siswa
secara lebih objektif dan konsisten, sehingga mendukung terciptanya lingkungan belajar yang
tertib dan kondusif.

Selain melalui program sekolah, strategi sekolah dalam mendukung keberhasilan
internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di SDIT Ibnul Qayyim Makassar juga
tercermin pada sistem perekrutan dan pengembangan mutu guru yang dirancang selaras
dengan visi dan misi sekolah. Proses seleksi guru dilakukan secara ketat untuk memastikan
bahwa para pendidik tidak hanya kompeten secara pedagogis, tetapi juga memiliki komitmen
kuat terhadap nilai-nilai keislaman yang menjadi fondasi pendidikan di sekolah tersebut.
Setelah bergabung, guru memperoleh pembinaan berkelanjutan melalui pelatihan,
pendampingan, dan forum internal yang bertujuan memperkuat pemahaman mereka mengenai
integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran dan pembiasaan siswa. Pengembangan mutu
guru ini menjadi aspek strategis karena efektivitas internalisasi nilai sangat bergantung pada
konsistensi keteladanan dan kemampuan guru dalam menerjemahkan ajaran Islam ke dalam
suasana belajar yang positif dan inspiratif. Dengan demikian, sistem perekrutan dan
pembinaan guru berperan krusial dalam memastikan bahwa seluruh proses pendidikan
berjalan secara harmonis, terarah, dan mampu membangun karakter siswa sehingga mereka
terbiasa bersikap santun, menghargai sesama, dan menjauhi perilaku-perilaku negatif
termasuk tindakan yang dapat mengarah pada perundungan.

Secara keseluruhan, berbagai strategi sekolah ditambah dengan berbagai program yang
dijalankan tersebut tidak hanya membiasakan peserta didik menerapkan nilai-nilai Islam
secara konsisten, tetapi juga membentuk budaya sekolah yang religius, harmonis, dan sarat
keteladanan. Budaya ini berperan penting dalam mengarahkan siswa untuk bertindak sesuai
ajaran Islam, menguatkan karakter positif, serta membimbing mereka agar menjauhi berbagai
bentuk perilaku yang tidak baik.

Perilaku Bullying di SDIT Ibnul Qayyim Makassar

Hasil observasi terhadap interaksi siswa menunjukkan bahwa perilaku bullying di SDIT
Ibnul Qayyim Makassar berada pada kategori rendah, dengan bentuk yang paling sering
muncul adalah bullying verbal seperti ejekan dan panggilan julukan. Selama pengamatan,
lingkungan sekolah tampak relatif kondusif, dan guru aktif melakukan pengawasan terutama
di area halaman dan koridor saat jam istirahat. Sesekali terlihat bentuk bullying fisik ringan,
seperti dorong-mendorong atau menarik tas teman ketika bercanda berlebihan, namun
intensitasnya sangat rendah dan tidak mengarah pada tindakan agresi yang berbahaya. Ketika
terjadi gesekan kecil, guru segera melakukan pendekatan untuk menenangkan siswa dan
mengarahkan mereka kembali pada aktivitas positif.

Wawancara dengan kepala sekolah mengonfirmasi bahwa perilaku bullying yang
muncul selama ini bersifat insidental dan bukan tindakan sistematis atau berulang.
Menurutnya, perilaku tersebut sering dipicu oleh candaan berlebihan atau pengaruh dari
lingkungan luar sekolah. Guru PAI juga menjelaskan bahwa siswa laki-laki kadang saling
mengejek atau bersentuhan fisik ringan ketika bermain, namun perilaku tersebut biasanya
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langsung dihentikan dan dikoreksi melalui nasihat serta pembinaan akhlak. Wali kelas
menambahkan bahwa insiden kecil umumnya terjadi saat istirahat atau ketika siswa kurang
terpantau, tetapi guru selalu mengupayakan penyelesaian melalui pendekatan dialogis dan
pembinaan individual.

Sementara itu, beberapa siswa yang diwawancarai mengakui pernah melihat teman
mengejek, memanggil dengan nama tertentu, atau mendorong secara ringan saat bercanda,
tetapi menurut mereka hal tersebut cepat diselesaikan setelah guru menegur. Para siswa juga
menyatakan bahwa mereka merasa aman di sekolah karena guru selalu siap membantu jika
terjadi masalah. Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa perilaku bullying
memang ada dalam intensitas sangat rendah, lebih banyak bersifat spontan, dan dapat
diselesaikan secara efektif melalui pembinaan langsung.

Hasil Internalisasi Nilai-Nilai PAI dalam Mencegah Perilaku Bullying

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
di SDIT Ibnul Qayyim Makassar telah berjalan secara efektif dan memberikan dampak nyata
terhadap pembentukan karakter peserta didik, khususnya dalam mencegah munculnya
perilaku bullying di lingkungan sekolah. Melalui proses pembelajaran PAI, pembiasaan
keagamaan, keteladanan guru, serta penerapan berbagai program penguatan karakter, nilai-
nilai akidah, akhlak, ibadah, dan muamalah tertanam dalam diri siswa secara bertahap dan
berkesinambungan. Internalisasi nilai tersebut tercermin dalam meningkatnya kesadaran
siswa untuk berperilaku santun, menghargai sesama, dan menghindari tindakan yang dapat
menyakiti teman, baik secara verbal maupun fisik. Budaya sekolah yang religius dan kondusif
juga terbentuk melalui kerja sama antara guru, wali kelas, orang tua, serta bagian bimbingan
konseling yang secara aktif memberikan pembinaan dan pendampingan perilaku. Selain itu,
penerapan sistem pencatatan pelanggaran berbasis aplikasi turut memperkuat pengendalian
diri siswa untuk tidak melakukan tindakan yang dapat merugikan diri maupun orang lain.
Secara keseluruhan, internalisasi nilai-nilai Islam yang dilaksanakan melalui berbagai
perangkat pembelajaran dan program sekolah berhasil menciptakan lingkungan yang aman,
harmonis, dan bebas dari praktik bullying, serta mendorong tumbuhnya karakter peserta didik
yang berakhlak mulia, disiplin, dan bertanggung jawab.

Meskipun demikian, proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
menghadapi sejumlah tantangan yang berkaitan dengan dinamika perkembangan siswa,
pengaruh lingkungan sosial, serta keterbatasan kontrol dan waktu pembelajaran. Perbedaan
latar belakang keluarga, pola asuh orang tua, tingkat kedewasaan emosional, dan karakter
individu menyebabkan penerimaan nilai tidak selalu berjalan merata. Sebagian siswa masih
membawa pola interaksi dan kebiasaan dari lingkungan luar termasuk dari media digital
(media sosial) dan pergaulan sebaya yang tidak sepenuhnya selaras dengan nilai-nilai Islam
yang ditanamkan di sekolah. Selain itu, konsistensi keteladanan antarpendidik menjadi faktor
krusial, ketidaksamaan perilaku guru dengan nilai yang diajarkan dapat mengurangi
efektivitas pembentukan karakter. Pengawasan yang tidak dapat dilakukan secara penuh di
seluruh area sekolah, terutama pada jam istirahat atau perpindahan kelas, turut membuka
ruang munculnya perilaku-perilaku spontan yang tidak sejalan dengan nilai yang ingin
dibentuk. Berbagai tantangan ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Pendidikan
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Agama Islam memerlukan sinergi antara keteladanan pendidik, dukungan keluarga, dan
penguatan budaya sekolah agar nilai-nilai tersebut dapat tertanam secara lebih kokoh dan
berkelanjutan dalam diri setiap peserta didik.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam di SDIT Ibnul Qayyim Makassar berlangsung melalui proses yang komprehensif,
meliputi pembelajaran PAI yang menanamkan nilai akidah, akhlak, ibadah, dan muamalah.
integrasi nilai Islam dalam seluruh mata pelajaran, serta penguatan melalui berbagai program
sekolah seperti upacara dan apel pagi, tahfizh , salat berjamaah, ekstrakurikuler, Program 7
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat, Program Bimbingan Konseling, dan Program Pencatatan
Pelanggaran berbasis SIM. Seluruh proses tersebut diperkuat oleh keteladanan guru serta
sistem pembinaan yang terarah, sehingga nilai-nilai Islam tidak hanya dipahami secara
kognitif, tetapi dihadirkan dalam perilaku sehari-hari siswa.

Terkait perilaku bullying, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa tingkat
bullying di sekolah berada pada kategori sangat rendah, dengan bentuk yang muncul hanya
berupa tindakan verbal atau fisik ringan yang bersifat insidental dan cepat ditangani melalui
pembinaan. Lingkungan sekolah yang kondusif, pengawasan aktif guru, serta pola interaksi
siswa yang relatif positif turut mendukung rendahnya tingkat bullying.

Adapun hasil internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam terbukti memberikan
pengaruh signifikan dalam mencegah perilaku bullying, karena nilai-nilai religius, akhlak
mulia, kedisiplinan, dan sikap saling menghormati yang telah tertanam membuat siswa
cenderung menghindari perilaku merendahkan, menyakiti, atau mempermalukan teman.
Dengan demikian, internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di SDIT Ibnul Qayyim
Makassar dapat dinyatakan berjalan efektif dalam membentuk karakter peserta didik serta
menciptakan iklim sekolah yang aman, harmonis, dan jauh dari perilaku bullying.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi penguatan pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai Islam di sekolah dasar. Internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam terbukti tidak hanya membentuk pemahaman kognitif, tetapi juga mendorong
terbentuknya perilaku sosial siswa secara nyata. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
agama perlu diintegrasikan secara menyeluruh dalam budaya sekolah melalui pembiasaan,
keteladanan, serta pengelolaan lingkungan yang kondusif. Guru memiliki peran strategis
dalam memastikan nilai-nilai Islam diwujudkan dalam praktik interaksi sehari-hari, bukan
sekadar diajarkan di kelas. Sekolah juga perlu mempertahankan dan mengembangkan
program keagamaan yang telah berjalan karena terbukti berperan dalam menekan perilaku
bullying. Bagi penelitian selanjutnya, temuan ini membuka peluang untuk mengkaji lebih
dalam model implementasi nilai keagamaan yang paling efektif dalam pembentukan karakter
siswa serta kaitannya dengan pencegahan perilaku menyimpang di berbagai jenjang
pendidikan.
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